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Abstrak: Penelitian ini berusaha untuk menyelidiki tren yang berkembang dalam penelitian Analisis 

Wacana Kritis (CDA) dari tahun 2017 hingga 2024. Analisis Wacana Kritis merupakan kerangka 

metodologis yang secara kritis terlibat dengan isu-isu disparitas kekuasaan, manifestasi ideologi, dan 

penyalahgunaan kekuasaan. Penelitian ini didasarkan pada Tinjauan Literatur, yakni dimulai dengan 

agregasi data melalui portal SINTA, mendokumentasikan rincian metodologis dalam artikel, dan 

mengategorikannya menurut tiga instrumen yang berbeda: 1. Jenis Penelitian, 2. Subjek penelitian, dan 

3. Model Analisis. Menganalisis korpus berupa 98 artikel yang bersumber dari portal SINTA 1 dan 2 

dengan mempertimbangkan dampak penelitian yang lebih dari satu (>1) poin, hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 1. Penelitian kualitatif mendominasi, meliputi 92 artikel, 2. Subjek penelitian 

terutama terdiri dari teks berita online (teks digital), total 14 artikel dari 2017 hingga 2024, dan 3. Model 

analitis yang sebagian besar digunakan adalah model Norman Fairclough, digunakan dalam 52 artikel.  

Kata Kunci: Jurnal Review; Analisis Wacana Kritis; SINTA. 

Questioning Critical Discourse Analysis Research in Indonesia: Reviewing 

Aspects of Research Types, Research Subjects and Analysis Models 

Abstract: This study seeks to investigate the growing trends in Critical Discourse Analysis (CDA) 

research from 2017 to 2024. Critical Discourse Analysis is a methodological framework that critically 

engages with issues of power disparity, manifestations of ideology, and abuse of power. This study is 

based on a Literature Review, which begins with data aggregation through the SINTA portal, 

documenting methodological details in articles, and categorizing them according to three different 

instruments: 1. Type of Research, 2. Subject of research, and 3. Analysis Model. Analyzing a corpus of 

98 articles sourced from the SINTA 1 and 2 portals by considering the impact of research that is more 

than one (>1) point, the results of the study can be concluded that 1. Qualitative research dominates, 

covering 92 articles, 2. The subject of research mainly consists of online news texts (digital texts), a 

total of 14 articles from 2017 to 2024, and 3. The analytical model that is mostly used is the Norman 

Fairclough model, used in 52 articles. 
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Pendahuluan  

Analisis wacana kritis sebagai bidang penelitian telah mengalami kemajuan yang signifikan di Indonesia. 

Kemajuan ini didasarkan pada proliferasi tema dan metodologi interdisipliner yang mampu menjelaskan 

berbagai idiom diskursif, terutama mengenai masalah interpretasi dan analisis bentuk-bentuk linguistik. 

Misalnya, iklan dan berbagai teks surat kabar sering menyampaikan dasar-dasar ideologis ketika 

praktiknya, mengambil peran kognitif dalam pemanfaatan bahasa. Penggunaan bahasa semacam itu 

memang dapat dijiwai dengan signifikansi ideologis. Maka, untuk mengonfirmasi pesan sebuah 

membutuhkan sebuah tafsir, baik untuk keberterimaan dan dampak sosialnya (Fairclough). 

Sejumlah penyelidikan ilmiah telah dilakukan untuk menjelaskan teks melalui lensa konteks sosial 

di berbagai bidang, salah satunya adalah Analisis Wacana Kritis (AWK). AWK awalnya dipahami sebagai 

metodologi inovatif dalam bidang ilmu sosial. (Haryatmoko). Rangkaian model yang berkaitan dengan 

analisis wacana kritis menunjukkan keragaman yang cukup besar, mencakup kerangka tiga dimensi 

Fairclough, perspektif sosiokognitif van Dijk, analisis wacana kritis historis Ruth Wodak, dan kerangka 

kerja van Leeuwen mengenai strategi inklusi dan eksklusi. Investigasi yang berpusat pada Analisis Wacana 

Kritis (CDA) terutama berkonsentrasi pada teks jurnalistik dan bentuk wacana konvensional lainnya yang 

berfungsi untuk mengartikulasikan ketidakadilan sosial. Dalam pemeriksaan dimensi diskursif ini, ada 

pengejaran berkelanjutan terhadap metodologi potensial yang ditujukan untuk realisasi hak dan mitigasi 

ketidakadilan tersebut.  

Tren penelitian AWK di Indonesia pun mengalami kenaikan dari banyaknya isu sosial yang terjadi. 

Berbagai penelitian di Indonesia yang menggunakan analisis AWK didominasi oleh topik seperti polaritas 

dalam wacana (Asrianti), dominasi dalam tindak tutur pada laki-laki (Syahrin et al.), praktik kuasa (Risaldi 

et al.), marginalisasi (Aji; Paramita), bias gender dalam masyarakat (Lestari et al.), kekuasaan (Aryanto et 

al.), budaya dalam lini patriarki (Romiyati), stereotip perempuan (Hayuningsih; Kusno), dan representasi 

(Gina Nanda; Habibah; Zulkarnain; Asidiky and Puspa; Hayuningsih).  

Tema-tema ini menunjukkan bahwa AWK pada dasarnya ialah metodologi yang digunakan dalam 

sebuah teks untuk mengkaji ketidakseimbangan dalam konteks sosial (Asrianti; Lestari et al.). Berbeda 

dengan tema-tema di atas, AWK sebagai metodologi digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

akademik dan analisis, misalnya mengidentifikasi bentuk linguistik (Yasa)meningkatkan menulis 

argumentasi di sekolah menengah (Wuryaningrum), penggunaan unsur-unsur semantik untuk memperkuat 

berita (Mardikantoro and Haryadi), kajian AWK melalui grafiti untuk meningkatkan kesadaran ekologis 

(Setiyanto and Macaryus), dan konstruksi ideologi dalam meme Setya Novanto (Andriani). 

Menyoal penjelasan di atas, negosiasi AWK dalam praktiknya masih hanya wacana tandingan, 

bahkan hanya menjadi sebuah analisis semata. AWK seharusnya sudah menjadi dasar pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan suatu permasalahan sosial dengan rekomendasi berdasarkan konteks dan dampak 

keberlanjutan dari konfirmasi AWK sebagai metode penyelesaian masalah sosial.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan analisis konten menggunakan model AWK, khususnya meneliti jurnal yang 

telah disebarluaskan di Indonesia melalui portal SINTA. Metode penelitian dalam artikel ini menggunakan 

metode deskriptif-kualitatif (Dinihari, Zuriyati, and Lustyantie), yakni mengumpulkan data berupa artikel-

artikel ilmiah yang terindeks SINTA 1 dan 2 yang berasal dari portal https://sinta.kemdikbud.go.id/journals. 

Beberapa alasan memilih peringkat SINTA 1 dan 2 karena memiliki dampak signifikan terhadap ilmu 

pengetahuan yang telah diuji dan diterapkan oleh masyarakat, yakni dampak yang poinnya lebih dari 1 

(>1). Sejumlah artikel tersebut diolah menggunakan Ms. Excel untuk mendapatkan grafik dari statistik 

kemunculan jenis penelitian, subjek penelitian, dan analisis data yang diteliti. Metode penelitian yang sama 

telah digunakan oleh (Susetyarini and Fauzi) yang telah mengalami beberapa modifikasi. Pengumpulan 

data berjumlah 92, didasarkan pada penelitian oleh (Paul et al.) bahwa minimal artikel dalam sebuah 

penelitian journal review berjumlah lebih dari 40 artikel atau lebih menunjukkan bahwa domain tersebut 

telah mencapai kematangan yang cukup untuk ditinjau, dan dengan demikian, memungkinkan tinjauan 

pustaka sistematis untuk memberikan kontribusi substansial terhadap domain tersebut.  

 

 

 

https://sinta.kemdikbud.go.id/journals
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Hasil dan Diskusi  

Hasil 

Semua artikel ilmiah telah dikategorikan secara sistematis menurut klasifikasi dan dimensi yang ditetapkan. 

Informasi tersebut berasal dari penulis dalam format abstrak tertulis dan dijelaskan lebih lanjut melalui 

pemeriksaan komprehensif metodologi penelitian dan kesimpulan yang diartikulasikan dalam setiap artikel. 

Data yang telah dirakit dan dianalisis direpresentasikan dalam format diagram batang. 
 

Tabel 1 Aspek dan Kategori dalam Penelitia 
 

Diskusi 

1. Jenis Penelitian 

 

 
Grafik 1 Jenis Penelitian 

 

Klasifikasi penelitian pada dasarnya menentukan format spesifik yang akan diperiksa. Klasifikasi ini 

dicirikan oleh metodologi kualitatif dan deskriptif dalam dimensi prosedural dan kartografinya. Kerangka 

analisis ini menggunakan metodologi rata-rata dan memperoleh wawasan dari setiap publikasi yang 

dihasilkan dari 2017 hingga 2024, tergantung pada tema penelitian, materi pelajaran, teknik akuisisi data, 

dan pendekatan analitis yang digunakan. Tipologi penelitian yang diilustrasikan dalam diagram berikutnya 

menunjukkan bahwa penyelidikan kualitatif mendominasi pada tahun 2017, terdiri dari total 92 studi, 

digantikan oleh pendekatan metode campuran, khususnya studi kualitatif-kuantitatif sebesar 3 studi, 

analisis kualitatif-linguistik-kritis dengan total 2 studi, dan investigasi kualitatif-kuantitatif (survei) yang 

terdiri dari 1 studi. Lanskap penelitian AWK di Indonesia, yang sebagian besar bersifat kualitatif, 

mencerminkan serangkaian fenomena dalam masyarakat yang sangat dinamis di bidang sosial, politik, 

ekonomi, dan berbagai domain lainnya. 
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Jenis penelitian A.1 Penelitian Kuantitatif 

A.2 Penelitian Kualitatif 

A.3 Penelitian kuantitatif- kualitatif 

 

Subjek penelitian B. 1 teks berita 

B. 2 teks pidato 

B. 3 percakapan 

B. 4 teks syair lagu 

B. 5 teks karya sastra 

B. 6 transliterasi (video) 

 

B. 7 teks graffiti 

B. 8 teks karya ilmiah 

B. 9 kutipan transkrip dalam radio 

 

Model analisis C.1 Norman Fairclough 

C.2 Van Dijk 

C.3 Van Leeuwen 

C.4 Milles & Hubberman 

C. 5 Foucault 

C. 6 SFL 

C. 7 MCDA- Machin dan Mayr 
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Prevalensi metodologi penelitian kualitatif dan teknik yang sesuai dapat dikaitkan dengan tujuan 

penelitian yang sering menekankan pemeriksaan komprehensif konten tekstual, konteks sosial, dan makna 

mendasar yang terkait dengan fenomena. Investigasi yang disajikan dalam artikel yang menggunakan 

analisis wacana kritis menggambarkan bahwa  Social Actor Representation Of Mochamad Iriawan In 

Republika.Co.Id After His Inauguration As The Governor Of West Java, Indonesia mengungkap aspek 

ideologi di balik representasi sosial (Wahyudi Joko Santoso, et.al.,). Hal ini menegaskan bahwa pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi nuansa dan dimensi yang kompleks dalam 

representasi sosial atau politik, yang mungkin sulit dicapai dengan pendekatan kuantitatif. 

Selain penjelasan mengenai tujuan penelitian yang memerlukan analisis mendalam, alasan 

dominasi metodologi kualitatif juga dapat dilihat dalam fokus topik dan jenis subjek yang diteliti. Penelitian 

yang mengangkat berbagai jenis teks seperti berita, pidato, novel, dan teks media online menjadi objek 

penelitian, cenderung membutuhkan metode yang bisa menangkap makna tersirat, konteks budaya, serta 

interpretasi yang lebih luas, yang merupakan keunggulan metodologi kualitatif (Pratiwi) & (Wahyudi Joko 

Santoso et al.). Penekanan pada analisis teks seperti ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif 

memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk memahami makna tersirat dan ideologi yang terkandung 

dalam komunikasi publik.  

Jenis penelitian campuran pun digunakan dalam analisis wacana kritis. Berdasarkan. Tujuan 

penggunaan metode kuantitatif dalam CDA umumnya adalah untuk melengkapi analisis kualitatif dengan 

data numerik yang dapat menunjukkan pola-pola tertentu secara statistik. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memberikan bukti yang lebih objektif mengenai frekuensi kata, struktur gramatikal, atau pola 

representasi dalam teks (Josep, Asidiky, and Melliany Puspa). Pendekatan jenis kuantitatif dan kualitatif 

dalam analisis teks media yang membahas representasi Joko Widodo ini menyatakan bahwa representasi 

positif ini dapat memengaruhi persepsi pemilih, dan data kuantitatif digunakan untuk mendukung 

bagaimana frekuensi dan pilihan kata memengaruhi persepsi publik secara lebih luas. 

 

2. Subjek Penelitian 

 

 
Grafik 2 Subjek Penelitian 

 

Subjek penelitian didominasi oleh online text (teks daring) seperti teks dalam berita daring, Twitter, 

instagram, facebook, dan teks lainnya yang dimuat di media daring. Faktor aksesibilitas dan Relevansi 
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menjadi hal yang utama karena mudah diakses dan mencerminkan tren serta isu-isu terkini dalam 

masyarakat. Penelitian terdahulu mengenai teks daring (Pratiwi) bahwa media daring memiliki kecepatan 

penyebaran informasi yang tinggi, sehingga sering kali menjadi sumber utama dalam penelitian representasi 

sosial.  

Teks daring juga mempunyai pengaruh terhadap Persepsi Publik. Teks daring memiliki potensi 

besar dalam membentuk persepsi publik karena jangkauan luasnya. Penelitian oleh (Wahyudi Joko Santoso 

et al.) menekankan bahwa berita online dapat membentuk opini publik secara cepat dan luas, 

menjadikannya subjek yang penting dalam studi representasi ideologi dan wacana. 

Perspektif teks daring juga menawarkan berbagai perspektif, mulai dari berita hingga opini, yang 

memungkinkan analisis CDA lebih mendalam. (Josep, Asidiky, and Melliany Puspa) media daring 

menyediakan variasi dalam representasi aktor sosial, yang membantu mengidentifikasi bias atau 

kecenderungan tertentu dalam wacana.  

Beberapa subjek ada yang sangat jarang untuk diteliti dalam analisis data AWK. Data dari teks 

sastra seperti drama dari (Abuzahra) yang mengkaji naskah tuturan dalam naaskah drama Othello karya 

Shakespeare‘s dan metafora dalam wayang kulit dari (Aryanto et al.) yang masuk ke dalam naskah klasik 

serta mencoba meredefinisi makna yang sudah ada sebelumnya. Dominasi subjek berupa teks daring ini 

mencerminkan pentingnya media online sebagai sumber utama dalam memahami wacana, ideologi, dan 

bias di era digital. 

 

3. Model Analisis 

 

 
Grafik 3 Model Analisis 

 

Artikel yang menggunakan kerangka analisis tiga dimensi Norman Fairclough mendominasi dalam 

lanskap penelitian menyeluruh SINTA 2, yakni sebanyak 52 pada rentang tahun 2017-2024. Premis penting 

yang mendasari aplikasi ekstensif kerangka kerja ini adalah kapasitasnya untuk membangun hubungan 

antara elemen tekstual dan konteks sosiokultural. (Hayuningsih), ketidakseimbangan hubungan kekuasaan 

(Ramadhona, 2021), menghubungkan antara interpretasi dari sebuah fenomena dan hegemoni 

(Wuryaningrum) representasi negatif dari seorang Ahok (Asidiky and Puspa), ketidakterbukaan media 

dalam memberitakan permasalahan (Busri, H., & Badrih), keresahan komika kepada orang yang mengambil 

banyak keutungan selama pandemi Covid-19 (Putri et al.), praktik kuasa pelaku pedofilia (Risaldi, Santoso, 

and Syahri), dan praktik sosial dalam pembuatan kebijakan saat pandemi Covid-19 (Nursalam Sulaeman, 

Sulaeman, Mustafa, Irvan). Karakteristik yang menonjol dari metodologi AWK Fairclough adalah 

kapasitasnya untuk mengartikulasikan ideologi melalui praktik tekstual, diskursif, dan sosiokultural yang 

secara rumit terkait dengan teks. Evolusi wawasan ini dapat berfungsi sebagai negosiasi dalam memastikan 

lintasan wacana, yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat ketidakberpihakan yang ditunjukkan oleh 

penulis dan berbagai media konvensional.  



  

Rendy Pribadi, Ninuk Lustyatie, Zuriyati  207 

 

Hortatori | Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia | Vol. 8 No. 2 (2024), 202-209 
ISSN 2579-7832 (Cetak) | ISSN 2579-7840 (Elektronik) | Universitas Indraprasta PGRI 

   

Kerangka analisis paling umum kedua yang diidentifikasi dalam SINTA 2, ciri kognitif Van Dijk. 

Kerangka analisis ini digunakan dalam 21 artikel ilmiah, khususnya pada tahun 2020, 2022, dan 2023. 

Minat ilmiah dalam kerangka analitis Van Dijk dapat dikaitkan dengan evolusi media di Indonesia, serta 

pemeriksaan Van Dijk tentang keberadaan struktur sosial, dominasi, dan dinamika kekuasaan dalam 

masyarakat, di samping proses kognitif dan kesadaran yang membentuk dan memberikan pengaruh atas 

teks-teks tertentu (Ghofur). Media, yang berfungsi sebagai instrumen untuk penyebaran informasi, 

menunjukkan berbagai indikator linguistik, dicontohkan oleh platform media Kompas.com, yang 

mengkomunikasikan pernyataan evaluatif melalui kerangka triadis van Dijk yang mencakup dimensi teks, 

perspektif sosiokognitif, dan konteks sosial, menggunakan lensa feminis yang menyoroti penaklukan dan 

pelanggaran hak yang dialami oleh pesenam wanita (Lestari et al.).  

Model analisis terbanyak ketiga, takni analisis model AWK Van Leeuwen dengan ciri khasnya 

menggambarkan peserta atau aktor yang ada dalam peristiwa tersebut. Kerangka analisis ini telah 

digunakan dalam tiga artikel ilmiah, khususnya, dua artikel yang diterbitkan pada tahun 2020 dan satu 

artikel yang diterbitkan pada tahun 2022. Pengenalan kerangka analitis ini ditandai dengan aspek unik 

dalam penerapannya, terutama penggabungan kerangka kerja mikrolinguistik untuk meneliti dinamika 

kontekstual dalam wacana. Misalnya, selama tahun pemilihan 2019, surat kabar Tempo melakukan analisis 

berita melalui lensa teknik objektivitas-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi, asimilasi-

individualisasi, dan asosiasi-disosiasi, akhirnya menyimpulkan bahwa jurnalis menunjukkan bias yang 

menguntungkan para pelaku dengan menyoroti atribut negatif dari pihak lawan sambil lebih memilih 

menekankan satu sisi (Paramita).  

Kecenderungan untuk memilih kerangka analisis alternatif muncul dari pengamatan bahwa model 

yang diusulkan oleh Norman Fairclough dan Teun A. van Dijk memiliki dasar kausal yang lebih mapan 

dan implikasi yang lebih luas dibandingkan dengan model analitis yang menggabungkan detail sejarah, 

perspektif feminis, dan pertimbangan dinamika kekuasaan. Kerangka analisis khusus ini telah terbukti tidak 

memadai mengatasi kompleksitas budaya Indonesia dan masyarakat pluralistik sosialnya, meskipun 

kelayakan mengintegrasikan berbagai model analitis dalam paradigma ini. 

 Penelitian gabungan bisa menjadi oleh Yendra (Yendra, Dalimunthe, and Nofiadri) dan Norci 

Beeh (Beeh et al.) yang menggabungkan awk Fairclough dan Van Dijk  dalam mengkaji lanskap linguistik 

kritis bisa menjadi sebagai salah satu konsep alternatif, terutama terkait dengan analisis wacana secara kritis 

dan eksplorasi multilinguistik dalam kutipan transportasi di sekitar kota Kupang. Berdasarkan dua model 

ini maka selain memperoleh kajian dalam ideologi dan sistem kognitif, peran ilmu sosial juga bisa sarana 

dalam mencegah dan menyelesaikan konflik sosial dari adanya aliran wacana yang polaritas dan 

berdasarkan sentimen serta politik praktis oleh beberapa kelompok masyarakat. 

 

Simpulan 

Menurut penggambaran dari tiga instrumen yang diartikulasikan oleh para peneliti, metodologi penelitian 

yang dominan dari 2017 hingga 2024 ditandai dengan analisis kualitatif. Analisis AWK didasarkan pada 

fenomena, dengan persepsi yang kemudian ditafsirkan melalui kemampuan analitis yang memfasilitasi 

penalaran inferensial. Metodologi alternatif, yang disebut kualitatif-kuantitatif, melibatkan landasan 

statistik perhitungan diikuti oleh pemeriksaan mereka dalam kerangka analisis persepsi. Instrumen kedua, 

yang merupakan pusat penyelidikan penelitian, sebagian besar diinformasikan oleh konten tekstual surat 

kabar online dan media tradisional, karena wacana tertulis ini mencerminkan narasi yang mapan dalam 

media arus utama; media itu sendiri memainkan peran penting dalam membentuk struktur sosial dan 

kerangka ideologis dari penulis dan audiensnya. Penekanan khusus ditempatkan pada teks-teks sastra yang 

merangkum lingkungan sosiokultural dari era masing-masing, yang kemudian digunakan sebagai cermin 

dan refleksi dalam novel dan cerita pendek. Instrumen ketiga menggunakan kerangka kerja yang sebagian 

besar dipengaruhi oleh model tiga dimensi Norman Fairclough, yang terkenal karena responsifnya terhadap 

transformasi sosiokultural dan menerima pengawasan terfokus mengenai penyebaran kerangka kerjanya 

dalam SINTA. Meskipun belum ada penyelidikan khusus ke dalam topik ini, analisis data statistik 

menunjukkan bahwa itu mungkin mewakili kerangka kerja yang lugas dan rumit, mengingat interaksi 

domain ilmiah (silsilah sejarah), konstruksi metaforis, dan konteks sosiokultural yang dapat diterapkan 

dalam narasi ilmiah dan fiksi. 
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